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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan yang digunakan
dalam penulisan skripsi ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Indonesia No. 0543b/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata —
kata arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana
terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).
Secara garis besar pedoman transliterasi (pemindahan bahasa Arab ke dalam
tulisan bahasa Indonesia) dalam penulisan skripsi ini adalah:

1. Konsonan

Arab Latin Arab Latin
| Al° Ua Dh
- B L Th
< T L Zh

’a (tanda koma di

& Ts ¢ atas)
z J ¢ Gh
< h < F
¢ Kh 3 Q
2 D E K




0 R A M
J Z O N
o S 3 W
Ui Sy A H
o Sh ¢ Y

/) = Apabila terletak di awal mengikuti vokal, tapi apabila terletak di

tengah atau di akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma berbalik

diatas ( ).

2. Vokal dan panjang

Vokal Panjang
A = Fathah A /a=aPanjang
| = Kasrah I/1=1Panjang

U = Dlommah

U/ =u Panjang

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh :

Aliaa > 3 By

-

Ditulis mar’atun jamilah

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh :

ida

Ditulis Fatimah

4. Syaddah (tasydid, geminasi)




Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah tersebut. Contoh:

Ly Ditulis Rabbana

gl Ditulis al-birr

Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh

el Ditulis asy-syamsu
da Ditulis ar-rojulu
Bl Ditulis as-sayyidah



ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Bimbingan Spiritual Untuk Mengurangi Kecemasan
Pada Lansia Di Majlis Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan Timur” Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan psikologis yang
menggunakan metode deskriptif analisis. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data berupa metode wawancara, metode observasi dan metode
dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder, data primer bersumber dari pembimbing spiritual dan lansia Di Majlis
Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan Timur sedangkan sumber sekunder diambil
dari literature yang tersedia berupa buku, skripsi dan jurnal yang membahas
tentang bimbingan spiritual dan kecemasan lansia.

Hasil pnelitian ini adalah: Pelaksanaan Bimbingan Spiritual Untuk
Mengurangi Kecemasan Lansia Di Majlis Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan
Timur yang berhasil peneliti temukan diantaranya: Pertama, Kondisi Kecemasan
Lansia Di Majlis Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan Timur. Ada tiga
narasumber lansia yang peneliti wawancarai, yang pertama lbu C yang memiliki
kecemasan ringan dengan gejala ganggual lambung, darah tinggi, rasa takut
berlebih akan kematian serta gangguan tidur. Yang kedua Ibu Ul yang memiliki
kecemasan ringa dengan gejala mudah marah serta gangguan pola tidur, yang
ketiga Ibu L yang memiliki kecemasan sedang dengan gejala sakit kepala,
gangguan pola tidur serta cemas akan ditinggalkan. Kedua, Pelaksanaan
Bimbingan Spiritual Untuk Mengurangi Kecemasan Lansia Di Majlis Taklim An-
Nisa Poncol Pekalongan Timur. Metode yang digunakan adalah metode ceramah,
metode diskusi, metode keteladanan serta metode muhasabah diri. Materi yang
diberikan yaitu materi agidah (keyakinan terhadap Allah SWT) dan ibadah
(hukum yang ditetapkan Allah). Tahapan yang digunakan yaitu tahap awal, tahap
penerimaan, tahap keseimbangan, tahap intervensi dan tahap akhir. Dalam
penelitian ini ditemukan bahwa spiritualitas seorang hamba dapat menurunkan
kecemasan yang sedang dialami oleh hamba yang bersangkutan. Karena Pada saat
mengalami kecemasan, individu akan mencari dukungan dari keyakinan
agamanya.

Kata Kunci: Bimbingan Spiritual, Kecemasan Pada Lansia
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MOTTO

el g B gl smals g ian gl

“ Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan sholatmu
sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah
beserta orang-orang yang sabar”
(Al — Bagarah:153)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa lanjut usia ialah tahapan terakhir pada tahap pertumbuhan
manusia dan biasanya berada pada usia 65 tahun ke atas.' Masa lanjut usia
dapat dilihat dari menurunya kondisi fisik untuk menyesuaikan diri dengan
keadaan sekitar.? Badan Pusat Statistik menyebutkan jumlah lansia di
Indonesia meningkat. Dari tahun 1972 — 2020 jumlah lansia meningkat dua
kali lipat menjadi 9,92 persen, lansia perempuan 1% lebih banyak dibanding
lansia laki — laki.

Perubahan pada fisik dan menurunnya fungsi fisik manusia lanjut usia
menurun lantaran penyakit yang di derita. Kebanyakan dari lansia mengidap
penyakit kronis paling sedikit satu jenis penyakit, namun tak sedikit pula
dari mereka yang mengidap banyak penyakit kronis. Selain itu, lansia juga
kerap kali mengisolasi diri dari masyarakat, kesepian, perasaan sedih,

depresi dan cemas.® Hal tersebut terjadi lantaran beberapa alasan, salah

! Vera Destarina dkk, “Gambaran Spiritualitas Lansia Di Panti Sosial Tresna Werdha
Khusnul Khatimah Pekanbaru”, (Pekanbaru: Jurnal Psikologi Universitas Riau No. 2, Oktober, I,
2014), him. 1.

Dona Fitri dan Ifdil, “Konsep Kecemasan (Anxiety) Pada Lanjut Usia (Lansia)” (Padang :
Jurnal Konselor Universitas Negeri Padang, No. 2, Juni, V, 2016), him. 93.

®Dona Fitri dan Ifdil, “Konsep Kecemasan (Anxiety) Pada Lanjut Usia ,..., him. 94,



satunya yaitu setelah mengalami sakit parah, kematian pasangan, dan lain -
lain.*

Hal tersebut juga dialami oleh lansia di Majlis Taklim An-Nisa Poncol
Pekalongan Timur. Kematian pasangan menjadikan kebanyakan lansia
merasa kesepian, sedih serta takut akan kematian yang dianggap sudah ada
di depan mata. Selain itu penyakit yang kian hari semakin menggrogoti juga
menyebabkan lansia mengalami cemas yang berlebih.

Masalah kecemasan yang dialami oleh lansia mampu dinetralisir
maupun dihilangkan dengan mengembangkan kehidupan spiritualitas yang
kuat.’lslam mengenal spiritualitas sebagai proses pencarian tujuan dan
makna hidup. Tujuan diciptakannya manusia yaitu untuk mengemban
amanah sebagai khalifah di bumi.” Spiritualitas sangat penting dalam
membantu lansia menyesuaikan diri dengan transformasi yang disebabkan
oleh penyakit. Lansia yang berhasil menyesuaikan diri maka spiritualitasnya
akan terjaga.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi kecemasan pada lansia
salah satunya dengan mengikuti kegiatan bimbingan spiritual. Bimbingan
spiritual meruapakan proses pemberian bantuan kepada individu agar

memiliki kemampuan untuk mengembangkan fitrahnya sebagai makhluk

“Dortje Manabung, “ Faktor — Faktor Yang Berhubungan Dengan Stress Psikososial Lansia
Di Panti Sosial Tresna Werdha Ilomata Kota Gorontalo”, (Gorontalo : Jurnal Healt And Sport
Politeknik Kesehatan Kemenkes Gorontalo , No. 1, V, 2012), him. 8.

> Masykuroh, Penyuluh Agama Islam Majlis Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan Timur,
Wawancara Pada Tanggal 20 Februari 2021 Pukul 15.00 WIB

® Vera Destarina dkk, “Gambaran Spiritualitas Lansia Di Panti Sosial Tresna Werdha
Khusnul Khatimah Pekanbaru”,..., him. 1.

" Hanifiyah Yuliatul, “Spiritualitas Islam Dan Kewirausahaan”, (Surabaya : Jurnal
Peradaban Islam Universitas Airlangga, No.1, Mei, XIII, 2016), him. 190 — 191.



beragama, sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai agama (mempunyai akhlak
mulia), dan mampu mengatasi permasalahan yang dialami dalam
kehidupannya melalui proses pemahaman, keyakinan diri, maupun
pelaksanaan ibadah dan ritual agama yang dianutnya.®

Seperti yang dilakukan di Majlis Taklim An-Nisa Poncol Kecamatan
Pekalongan Timur untuk mengurangi kecemasan pada lansia,
diselenggarakan layanan bimbingan spiritual. Majlis Taklim An-Nisa
Poncol Pekalongan Timur melaksanakan tiga kali kegiatan bimbingan
spiritual dalam seminggu, diantaranya yaitu hari senin kamis dan jum’at.
Agenda pada hari senin dan kamis yaitu bimbingan atau ceramah
keagamaan, sedangkan agenda yang dilaksanakan pada hari jum’at yaitu
tadarus qur’an.

Di antara materi ceramah dalam bimbingan spiritual di Majlis Taklim
An-Nisa Poncol Kecamatan Pekalongan Timur yaitu pengetahuan tentang
aqidah (dasar-dasar keimanan), pengetahuan tentang dasar — dasar akhlak
yang baik (hubungan sosial), pengetahuan tentang cara — cara beribadah
khusus (mahdlah), pengetahuan tentang jiwa atau hati dan pembinaanya.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti sangat tertarik untuk meneliti
tentang Pelaksanaan Bimbingan Spiritual Untuk Mengurangi Kecemasan

Lansia Di Majlis Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan Timur.

® Sirbini dan Azizah, “Motivasi Dan Bimbingan Spiritual Untuk Sembuh Pada Penderita

Stroke”, (Purwokerto: Jurnal Bimbingan Konseling Islam IAIN Purkokerto, No. 2, III, 2021), him.

81.



Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana kondisi kecemasan lansia Di Majlis Taklim An-Nisa
Poncol Pekalongan Timur ?
Bagaimana pelaksanaan bimbingan spiritual untuk mengurangi
kecemasan lansia Di Majlis Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan

Timur?

Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini yaitu:
Untuk mengetahui kondisi kecemasan lansia Di Majlis Taklim An-Nisa
Poncol Pekalongan Timur.
Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan spiritual untuk mengurangi

kecemasan lansia Di Majlis Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan Timur.

Manfaat Penelitian

Skripsi ini diharapkan mampu memberi manfaat teoritis maupun praktis

bagi seluruh pembaca:

1.

2.

Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi masukan bagi
pengembangan ilmu Bimbingan Penyuluhan Islam, serta bagi
pengembangan kajian penelitian tentang pelaksanaan bimbingan
spiritual untuk mengurangi kecemasan lansia pada Fakultas Ushuluddin
Adab Dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Pekalongan.

Secara Praktis



a. Mampu memberi pengetahuan dan wawasan bagi peneliti tentang
pelaksanaan bimbingan spiritual untuk mengurangi kecemasan
lansia Di Majlis Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan Timur.

b. Diharapkan bisa dijadikan sebagai acuan bagi penelitian berikutnya
Khususnya di jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam tentang
pelaksanaan bimbingan spiritual untuk mengurangi kecemasan
lansia Di Majlis Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan Timur.

c. Bagi Majlis Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan Timur.
Diharapkan dapat memberi ilmu bagi para pembimbing tentang
mengurangi kecemasan lansia Di Majlis Taklim An-Nisa Poncol

Pekalongan Timur.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritik
a. Bimbingan Spiritual

Bimbingan spiritual merupakan proses pemberian bantuan
kepada individu agar memiliki kemampuan untuk mengembangkan
fitrahnya sebagai makhluk beragama, sesuai dengan ajaran dan
nilai-nilai agama (mempunyai akhlak mulia), dan mampu
mengatasi permasalahan yang dialami dalam kehidupannya melalui
proses pemahaman, keyakinan diri, maupun pelaksanaan ibadah

dan ritual agama yang dianutnya.®

® Sirbini dan Azizah, “Motivasi Dan Bimbingan Spiritual Untuk Sembuh Pada Penderita
Stroke”, (Purwokerto: Jurnal Bimbingan Konseling Islam TAIN Purkokerto, No. 2, III, 2021), him.
81.



b. Kecemasan Pada Lansia
Kecemasan adalah kondisi emosi dengan timbulnya rasa
tidak nyaman pada diri seseorang, dan merupakan pengalaman
yang samar-samar disertai dengan perasaan yang tidak berdaya
serta tidak menentu yang disebabkan oleh suatu hal yang belum

jelas.*®

2. Kajian Penelitian Terdahulu

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, sampai
saat ini sudah ada buku dan literatur yang membahas tentang bimbingan
spiritual serta kecemasan lansia. Oleh sebab itu, peneliti akan
menyebutkan beberapa karya yang relevan dengan pembahasan ini,
diantaranya yaitu:

Skripsi  Luthfiyah Kamaliyah tahun 2019, “Pelaksanaan
Bimbingan Spiritual Lansia Oleh Pendamping Di Panti Sosial Tresna
Werdha (PSTW) Budi Pertiwi Bandung”. Disini menjelaskan tentang
gambaran pelaksanaan bimbingan spiritual bagi lansia yang dilakukan
oleh pendamping di Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Budi Pertiwi
Bandung.™

Persamaan skrispi terdahulu dengan skripsi ini adalah sama sama

membahas tentang bimbingan spiritual bagi lansia. Perbedaan antara

% Dona dan Ifdil, “Konsep Kecemasan (Anxiety) pada Lanjut Usia (Lansia)”, (Padang:
Jurnal Konselor Universitas Negeri Padang, No. 2, Juni, V, 2016), him. 94.

1 |_uthfiyah Kamaliyah, Pelaksanaan Bimbingan Spiritual Lansia Oleh Pendamping Di
Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Budi Pertiwi Bandung, [Skripsi], (Bandung:Universitas
Pendidikan Indonesia, 2019)



skripsi terdahulu dengan skripsi ini yaitu terletak pada tempat yang
diteliti, jenis penelitian, metode penelitian dan juga hasil dari penelirian
Pada skripsi terdahulu dilaksanakan di Panti Sosial Tresna Werdha
(PSTW) Budi Pertiwi Bandung, jenis penelitian yang digunakan
penelitian kualitatif, metode yang digunakan metode penelitian
deskriptif sedangkan skripsi ini tempat penelitian dilaksanakan Di
Majlis Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan Timur menggunakan
pendekatan psikologis.

Jurnal Abdul dan Dwi Rinda tahun 2013 yang berjudul
“Pengaruh Bimbingan Spiritual Terhadap Kecemasan Pasien Rawat
Inap Di Paviliun Mawar RSUD Jombang . Disini menjelaskan tentang
adanya pengaruh yang kuat antara bimbingan spiritual terhadap
kecemasan pasien rawat inap Di Paviliun Mawar RSUD Jombang yang
dipengaruhi oleh banyak faktor.'?

Persamaan jurnal terdahulu dengan skripsi ini adalah sama sama
membahas tentang bimbingan spiritual. Perbedaan antara jurnal
terdahulu dengan skripsi ini adalah terletak pada subyek penelitian,
tempat penelitia, jenis penelitain dan hasil penelitain .Jurnal terdahulu
menjadikan pasien rawat inap sebagai subyek penelitian dan Paviliun
Mawar RSUD Jombang sebagai tempat penelitian. Sedangkan skripsi
ini menjadikan lansia sebagai subyek penelitian dan Majlis Taklim An-

Nisa Poncol Pekalongan Timur sebagai tempat penelitian. Jurnal

12 Abdul dan Dwi, “Pengaruh Bimbingan Spiritual Terhadap Kecemasan Pasien Rawat Inap
Di Paviliun Mawar RSUD Jombang”, (Jombang:Journal Eduhealth Universitas Pesantren Tinggi
Darul Ulum Jombang, No. 1, I1I, 2013).



terdahulu menggunakan jenis penelitian kualitatif Pra Experiment
dengan pendekatan One-Group Pra-Test-Post Test Design sedangkan
skripsi saya menggunakan jenis penelitaian kualitatif lapangan dengan
pendekatan psikologis. Hasil penelitian dari jurnal terdahulu Hasil
penelitian didapatkan hasil T+ = 0,000 dengan nilai t hitung 12,614 > t
tabel 2,14. Kesimpulannya terdapat pengaruh yang kuat antara
bimbingan spiritual terhadap kecemasan pasien rawat inap sedangkan
hasil penelitian skripsi saya bimbingan spiritual dapat mengurangi
kecemasan pada lansia.

Skripsi Sukardiawan tahun 2012 dengan judul “Perbedaan
Tingkat Kecemasan Pasien Pre-Operasi Sebelum Dan Setelah Di
Berikan Bimbingan Spiritual Di RSUD Panembahan Senopati Bantul”.
Disini menjelaskan tentang adanya perbedaan tingkat kecemasan
setelah diberikan layanan bimbingan spiritual pada pasien sebelum dan
sesudah menjalankan operasi.*®

Persamaan skripsi terdahulu dengan skripsi ini adalah sama sama
membahas tentang bimbingan spiritual dan kecemasan. Perbedaan
antara skripsi terdahulu dan skripsi ini terletak pada subyek penelitian
dan tempat penelitian. Skripsi terdahulu menjadikan pasien sebelum
menjalankan operasi sebagai obyek penelitian sedangkan skripsi ini
menjadikan lansia sebagai subyek penelitian. Selain itu tempat

penelitiannya pun berbeda. Skripsi terdahulu menjadikan RSUD

3 Sukardiawan, Perbedaan Tingkat Kecemasan Pasien Pre-Operasi Sebelum Dan Setelah
Di Berikan Bimbingan Spiritual Di RSUD Panembahan Senopati Bantul, [Skripsi],
(‘Yogyakarta:Universitas Alma Ata, 2012).



Panembahan Senopati Bantul sebagai tempat penelitian, sedangkan
skripsi ini menjadikan Majlis Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan
Timur sebagai tempat penelitian.

Skripsi Zumrotun Nasihah tahun 2020 dengan judul “Bimbingan
Keagamaan Untuk Mengurangi Kecemasan Pada Lansia Penderita
Rheumatoid Arthritis Di Panti Wredha Harapan Ibu Ngaliyan
Semarang”. Berisikan tentang pelaksanaan bimbingan keagamaan
sebagai sebuah layanan untuk mengurangi kecemasan pada lansia
penderita rheumatoid arthritis di Panti Wredha Harapan Ibu Ngaliyan
Semarang.**

Persamaan antara skripsi terdahulu dengan skripsi ini yaitu sama
— saama membahas tentang kecemasan pada lansia. Perbedaan skripsi
terdahulu dengan skripsi ini yaitu tentang bentuk layanan yang
diberikan tempat penelitian dan jenis pendekatan. Skripsi terdahulu
menggunakan layanan bimbingan keagamaan untuk mengurasi
kecemasan pada lansia, sedangkan skripsi ini menggunakan layanan
bimbingan spiritual untuk mengurasi kecemasan pada lansia. Selain itu,
tempat penelitian antara skripsi terdahulu dengan skripsi ini juga
berbeda. Skripsi terdahulu menjadikan Panti Wredha Harapan Ibu
Ngaliyan Semarang sebagai tempat penelitian, sedangkan skripsi ini
menjadikan Majlis Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan Timur sebagai

tempat penelitian. Skripsi terdahulu menggunakan jenis pendekatan

Y Zumrotun Nasihah, “Bimbingan Keagamaan Untuk Mengurangi Kecemasan Pada
Lansia Penderita Rheumatoid Arthritis Di Panti Wredha Harapan Ibu Ngaliyan Semarang”,
[Skripsi], (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2020).
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studi kasus yang di mana meneliti sebuah kasus atau fenomena di
tengah masyarakat atau di sebuah instansi, sedangakn skripsi saya
menggunakan jenis pendekatan psikologis yang digunakan untuk
mempelajari pengalaman dan kejiwaan manusia dalam kaitannya dalam
agama.

Skripsi Dias Wisda Hari tahun 2018 dengan judul “Pengaruh
Bimbingan Spiritual Doa Terhadap Penurunan Tingkat Kecemasan
Pada Pasien Cuci Darah( Studi Di Unit Hemodialisa RSU Dr Wahidin
Sudiro Husodo Kota Mojokerto)”. Penelitian dalam skripsi terdahulu
membahas tentang adanya suatu perubahan tingkat kecemasan pada
pasien yang mengikuti layanan bimbingan spiritual.™

Persamaan dari skripsi terdahulu dengan skripsi saya yaitu sama —
sama membahas tentang bimbingan spiritual dan kecemasan. Perbedaan
skripsi terdahulu dengan skripsi saya vyaitu terdapat pada objek
penelitian tempat penelitian, jenis penelitian dan metode penelitian.
Skripsi terdahulu menjadikan pasien cuci darah sebagai objek
penelitian, sedangkan skripsi saya menjadikan lansia sebagai objek
penelitian. Selain itu, tempat penelitian antara skripsi terdahulu dengan
skripsi saya juga berbeda. Skripsi terdahulu RSU Dr Wahidin Sudiro
Husodo Kota Mojokerto sebagai tempat penelitian, sedangkan skripsi
saya menjadikan Majlis Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan Timur

sebagai tempat penelitian. Skripsi terdahulu menggunakan jenis

> Dias Wisda Hari, Pengaruh Bimbingan Spiritual Doa Terhadap Penurunan Tingkat
Kecemasan Pada Pasien Cuci Darah( Studi Di Unit Hemodialisa RSU Dr Wahidin Sudiro Husodo
Kota Mojokerto. [Skripsi], (Jombang : STIKes Insan Cendekia Medika Jombang, 2018), him. 4
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penelitian kuantitatif dan menggunakan metode penelitian pre
eksperimental design dengan pendekatan one group prepost test design,
sedangkan skripsi saya menggunakan jenis penelitian kualitatif dan
menggunakan pendekatan psikologis.
Kerangka berpikir

Ada beberapa masalah kecemasan yang dialami oleh lansia Di
Majlis Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan Timur, diantaranya yaitu
Kesepian lantaran kematian pasangan, perasaan sedih, takut akan
kematian. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi kecemasan
pada lansia salah satunya dengan mengikuti kegiatan bimbingan
spiritual. Bimbingan spiritual merupakan proses pemberian bantuan
kepada individu agar memiliki kemampuan untuk mengembangkan
fitrahnya sebagai makhluk beragama, sesuai dengan ajaran dan nilai-
nilai agama (mempunyai akhlak mulia), dan mampu mengatasi
permasalahan yang dialami dalam kehidupannya melalui proses
pemahaman, keyakinan diri, maupun pelaksanaan ibadah dan ritual
agama yang dianutnya.'® Tahapan pada bimbingan spiritual diantaranya
tahap awal, tahap penerimaan, tahap keseimbangan, tahap intervensi,

dan tahap akhir.*’ Setelah lansia mengikuti layanan bimbingan spiritual,

1® Sirbini dan Azizah, “Motivasi Dan Bimbingan Spiritual Untuk Sembuh Pada Penderita

Stroke”, (Purwokerto: Jurnal Bimbingan Konseling Islam TAIN Purkokerto, No. 2, III, 2021), him.

81.

7 Ujang Saprudin, “Konsep B imbingan Dan Konseling Spiritual: Kerangka Kerja Untuk

Guru Bimbingan Dan Konseling”, (Cilegon: Jurnal Penelitian Bimbingan Konseling Dinas
Pendidikan Kota Cilegon, No.1, 1V, 2019), him. 83
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maka diharapkan kecemasan pada lansia dapat berkurang. Hal ini dapat
dilihat dari ketenangan batin dan ketentraman jiwa pada lansia.
Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar

dibawah ini, yaitu:

Masalah kecemasan pada Tahapan Bimbingan spiritual
lansia: 1. Tahap awal
1. Kesepian lantaran 2. Tahap penerimaan
kematian pasangan. p— 3. Tahap keseimbangan
2. Perasaan sedih. 4. Tahap intervensi
3. Takut akan kematian. 5. Tahap akhir

|

Kecemasan lansia berkurang

1. Ketenangan batin.
2. Ketentraman jiwa.

Bagan 1.1. kerangka berpikir

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu metode penelitain
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau enterpretif
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana
peneliti adalah sebagai intrumen kunci, tekhnik pengumpulan data
dilakukan secara trianggulasi(gabungan observasi, wawancara,

dokumentasi) data yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis
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data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk
memahami makna.'® Peneliti berusaha berinteraksi secara langsung
dengan situasi Pelaksanaan Bimbingan Spiritual Untuk Mengurangi
Kecemasan Lansia Di Majlis Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan
Timur. Penelitian ini menggunakan metode Field Research sebagai
metode penelitian karena harus terjun langsung kelapangan serta
terlibat dengan masyarakat sekitar.
2. Pendekatan Penelitian

Peneliti menggunakan pendekatan psikologis yang digunakan
untuk mempelajari pengalaman dan kejiwaan manusia dalam kaitannya
dengan agama.’® Peneliti berusaha memahami respon psikologis
manusia untuk mengetahui tanggapan mengenai Pelaksanaan
Bimbingan Spiritual Untuk Mengurangi Kecemasan Lansia Di Majlis
Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan Timur Sumber Data

Peneliti menggunakan data primer dan data sekunder, rincianya
yaitu:
a. Data Primer

Data primer merupakan data yang peneliti peroleh secara
langsung dari subyek penelitian.?’ Untuk mendapatkan data primer,

peneliti melakukan wawancara secara langsung kepada orang —

8 John W Creswell, Research Desaind Kualitatif And Mixed Methods Approach,
Diterjemahkan Oleh Ahmad Fahwi, ( Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2010 ), him. 4.

¥ Azmia Khafidzotul, Bimbingan spiritual Dalam Meningkatkan Ibadah Mahdhah Lanjut
Usia Di Rumah Pelayanan Sosial Lanjut Usia Kelompok Brebes (Analisis Fungsi Dan Tujuan
BKI), [Skripsi], (Semarang:UIN Walisongo Semarang, 2020), him. 16.

2 Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2011), him. 91.
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orang yang bersangkutan dalam penelitian yaitu Ibu masykuroh
S.Pd sebagai pembimbing spiritual dan tiga lansia yang menjadi
sampling wawnacra diantaranya lbu C, lbu Ul, Ibu L Di Majlis
Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan Timur.
b. Data Sekunder
Data yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti
disebut dengan data sekunder. Data ini didapatkan dari wawancara
dengan pembimbing keagamaan islam yang menghasilkan berbagai
dokumen yang berkaitan dengan Pelaksanaan Bimbingan Spiritual
Untuk Mengurangi Kecemasan Lansia Di Majlis Taklim An-Nisa
Poncol Pekalongan Timur.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya:
a. Metode Wawancara
Wawancara yaitu menggunakan pertanyaan secara lisan
kepada subyek penelitian.”* Peneliti memberikan pertanyaan
kepada beberapa narasumber diantaranya yaitu pembimbing
spiritual dan lansia di Majlis Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan
Timur.

b. Metode Observasi

2! Nazir, Metode Penelitain, (Jakarta:PT Ghalia Indonesia, 2011), him. 234.
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Dalam metode observasi, peneiti mengamati langsung
keseharian orang yang diamati.?> Metode observasi ini dilakukan
dengan mengamati lingkungan Majlis Taklim An-Nisa Poncol
Pekalongan Timur mengenai spiritualitas lansia serta mengetahui
Pelaksanaan Bimbingan Spiritual Untuk Mengurangi Kecemasan
Lansia Di Majlis Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan Timur
Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi ialah catatan peristiwa yang berbentuk
tulisan, gambar, catatan harian dan sebagainya.”® Metode ini
digunakan untuk menggali informasi tentang sejarah Majlis Taklim
An-Nisa Poncol Pekalongan Timur, keadaan lansia di Majlis
Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan Timur serta kegiatan di Majlis

Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan Timur.

4. Teknik Analisis Data.

Peneliti menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan metode

deskriptif analisis. Metode ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa yang

ada, baik dari kejadian alamiah maupun hasil rekayasa manusia. Metode

deskriptif digunakan untuk mendapatkan informasi tentang keadaan

lansia di Majlis Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan Timur, kegiatan

lansia di Majlis Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan Timur, tujuan serta

manfaat tersebut khususnya yaitu bimbingan spiritual.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabet,

2014), him 225.

8 Basrowi dan Suwadi, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta,

2008), him. 157.
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Dalam model analisa Miles dan Huberman melaksanakan teknik

analisis data, peneliti mengikuti dengan beberapa tahap diantaranya

yaitu: %

a.

Reduksi data, peneliti melakukan check & recheck. Disini peneliti
melakukan penyaringan data dan disesuaikan dengan kebutuhan
yang diperlukan yaitu tentang bimbingan spiritual untuk mengurangi
kecemasan lansia Di Majlis Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan
Timur untuk menyusun fakta dan anlisa untuk mendukung argumen
penelitian.

Data display, peneliti memaparkan data dalam penelitiannya. Ini
dapat dilakukan dengan cara memasukan potongan wawancara ke
dalam teks laporan penelitian mengenai bimbingan spiritual untuk
mengurangi kecemasan lansia.

Conclusion drawing/verification. Peneliti melakukan verifikasi
dalam rangka penarikan kesimpulan data yang sudah diperoleh dari
pembimbing spiritual dan lansia sehingga mendapatkan jawaban

mengenai rumusan masalah yang sudah dirumuskan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab.

Diantaranya yaitu:

Bab pertama bagian Pendahuluan yang berisikan tentang Latar

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat

2 Amir mahmud, Membongkar Wisata Syari’ah:Studi Pelaksanaan Wisata Syari’ah,
(Banyuwangi:LPPM Institut Agama Islam Ibrahim Genteng Banyuwangi, 2018), him. 24-25
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Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Berpikir, Metodologi Penelitian, Dan
Sistematika Pembahasan.

Bab kedua bagian Landasan Teori yang berisikan tentang pembahasan
mengenai Bimbingan spiritual Dan Kecemasan Pada Lansia.

Bab ketiga membahas Pelaksanaan Bimbingan Spiritual Untuk
Mengurangi Kecemasan Lansia Di Majlis Taklim An-Nisa Poncol
Pekalongan Timur, yang meliputi Gambaran Umum Majlis Taklim An-Nisa
Poncol Pekalongan Timur, kondisi kecemasan lansia Di Majlis Taklim An-
Nisa Poncol Pekalongan Timur dan pelaksanaan bimbingan spiritual untuk
mengurangi kecemasan lansia Di Majlis Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan
Timur.

Bab keempat berisi tentang analisis pelaksanaan bimbingan spiritual
untuk mengurangi kecemasan lansia Di Majlis Taklim An-Nisa Poncol
Pekalongan Timur, yang meliputi analisis kondisi kecemasan lansia Di
Majlis Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan Timur dan analisis pelaksanaan
bimbingan spiritual untuk mengurangi kecemasan lansia Di Majlis Taklim
An-Nisa Poncol Pekalongan Timur.

Bab kelima bagian Penutup yang berisikan tentang Kesimpulan dari

Hasil Penelitian dan Saran — Saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti
lakukan dapat disimpulkan bahwa kondisi kecemasan lansia sebelum
mengikuti bimbingan spiritual di Majlis Taklim An-nisa para lansia
mengalami kecemasan yang berbeda-beda karna faktor yang disebabkan oleh
narasumber satu dengan yang lain berbeda seperti faktor memiliki penyakit
kronis, gangguang pola tidur, takut akan kematian dan di tinggal oleh

pasangan.

Bimbingan spiritual dapat mengurangi kecemasan pada lansia. Hal ini
dapat dibuktikan dari bimbingan spiritual yang diberikan oleh pembimbing di
Majlis Taklim An-nisa Poncol Pekalongan Ibu Masykuroh. Bimbingan
spiritual dilaksanakan selama tiga kali seminggu melalui materi agidah
(dasar-dasar keimanan ibadah serta dengan metode ceramah, muhasabah diri,
keteladanan dan metode diskusi. Dengan tahapan bimbingan spiritual tahap
awal, tahap penerimaan, tahap keseimbangan, tahap intervensi dan tahap
akhir. Adanya pelaksanaan bimbingan spiritual menjadikan berkurangnya
kecemasan yang dapat di lihat dari lansia yang mampu mengontrol emosinya,
lebih ikhlas dalam menghadapi kenyataan, merasakan ketenangan batin dan

ketentraman jiwa.

100
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B. Saran
Setelah melaksanakan penelitian dengan judul pelaksanaan bimbingan
spiritual untuk menurunkan kecemasan lansia di Majlis Taklim An-Nisa
Poncol Pekalongan Timur, ada beberapa saran yang akan peneliti kemukakan,
diantaranya yaitu:
1. Bagi pembimbing spiritual di Majlis Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan

Timur.

a. Peneliti berharap nantinya akan ada lebih dari satu pembimbing
spiritual di Majlis Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan Timur agar
dapat menjangkau seluruh jamaah lansia yang memiliki kecemasan.

b. Memperbanyak program pemberdayaan bagi jamaah lansia agar
mereka memiliki kesibukan dalam mengisi masa tuanya.

2. Bagi jamaah lansia di Majlis Taklim An-Nisa Poncol Pekalongan Timur
diharapkan mampu menerapkan nasihat serta materi yang sudah
diberikan oleh pembimbing spiritual agar memiliki kualitas hidup yang

baik sehingga terhindar dari kecemasan.
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